2. Impedance Matching DBW 201’;
a. Rancanglah sebuah penyesuai impedansi topologi L, untuk menyesuaikan impedansi
""""" beban Z; = (30 — j20)Q) ke impedansi sumber Zg = (50 + j10)Q2. Diinginkan komponen - RS>R L e rb> B0

seri dari matching network berupa induktor, f= 100 MHz !
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. Impedance Matching

Rangkaian penyesuai impendasi (IMC) tipe L bersifat HPF dirancang pada frekuensi kerja 2 MHz untuk

menyepadankan Zs= (10 -j10) Q dan Z, = (20+j200) Q.
a. Rancanglah rangkaian penvesuai impendasi tersebut dengan metode Resonansi !
b. Rancanglah rangkaian penvesuai impendasi tersebut dengan metode Absorbsi !
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2. Impedance Matching Z o= 08 SL

Rangkaian penyesuai impendasi (IMC) tipe L-section dirancang pada frekuensi kerja 2 MHz bersifat LPF dan Z L= 200~ .3 (60
HPF untuk menyepadankan saluran transmisi dengan impedansi intrinsik Z,= 100 @ dan antena dengan KS < gL — ™Me L \un
impedansi Zay = (200-§100) Q. ketentuan pengerjaan sebagai berikut :
# Untuk NIM nomor ganjil harus menggunakan metode Resonansi dan 2 L U ),,aL \Ae POJ'CCU—‘ :
¥ Untuk NIM nomor genap harus menggunakan metode Absorbsi. —
a. Tulislah langkah-langkah perancangan IMC sesuai dengan metode/NIM anda, termasuk konversi dari seri
ke parallel pada beban jika diperlukan ! 206 X, = 2 I
b. Rancanglah rangkaian penyesuai impendasi tersebut dan rangkaian harus bersifat LPF ! = -j Y ;—
c. Rancanglah rangkaian penyesuai impendasi tersebut dan rangkaian harus bersifat HPF ! J ) 7
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2. Rancanglah sebuah IMC-2 elemen yang berfungsi untuk menyesuaikan saluran transmisi dengan

impedansi karakteristik sebesar = 50 Q ke impedansi beban antena sebesar (150+j 200) Q ! 7_)
Rangkaian bekerja pada frekuensi 450 MHz bersifat menghambat sinyal DC. = l’l, /1"" Q
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